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RINGKASAN 

Hepatitis B kronis adalah salah satu penyakit yang menjadi salah satu masalah 

kesehatan utama di dunia. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus hepatitis B yang 

menyebabkan peradangan pada organ hati. Infeksi hepatitis B menyebabkan luaran 

klinis yang bervariasi mulai dari infeksi akut hingga infeksi kronis. Apabila infeksi 

hepatitis B berkembang menjadi kronis, jika tidak ditangani dengan tepat bisa 

menimbulkan komplikasi yang fatal yaitu sirosis dan hepatocellular carcinoma. Pada 

penatalaksanaannya hepatitis B kronis membutuhkan beberapa pemeriksaan yang harus 

dilakukan diantaranya pemeriksaan HBV DNA kuantitatif untuk mengetahui tingkat 

replikasi dari virus hepatitis B yang berguna untuk diagnosis, strategi penentuan terapi, 

serta pemantauan respon terapi. Tetapi pemeriksaan ini membutuhkan biaya mahal dan 

hanya bisa dilakukan pada fasilitas kesehatan tertentu. Di masa sekarang, penggunaan 

HBsAg kuantitatif semakin meningkat karena  secara teori HBsAg bisa mencerminkan 

aktivitas aktivitas transkripsi virus di hepatosit. Penggunaan HBsAg kuantitatif 

dimungkinkan bisa dijadikan sebagai pemeriksaan pengganti HBV DNA. Sekarang ini 

pemeriksaan HBsAg kuantitatif banyak dilakukan karena memiliki kegunaan klinis 

bervariasi, biaya lebih terjangkau, dan perkembangan teknologi telah menjadikan 

pemeriksaan ini lebih efisien dan mudah dijalankan.  

Banyak penelitian sudah dilakukan untuk mengetahui hubungan korelasi antara 

HBsAg dan HBV DNA tetapi hasil yang didapatkan tidak konsisten. Hasil 

kontroversial dari penelitian-penelitian  yang telah dilakukan sebelumnya mengenai 

korelasi antara HBsAg dan HBV DNA ini menjadi dasar dilakukan telaah sistematis 

tentang korelasi HBsAg kuantitatif dengan HBV DNA kuantitatif pada pasien hepatitis 

B kronis naïve dalam berbagai fase untuk memberikan kejelasan mengenai bagaimana 
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hubungan antara kedua variabel ini, mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan sehingga memaksimalkan penggunaannya dalam praktek medis sehari-hari. 

Penelitian ini merupakan suatu telaah sistematis yang dilakukan berdasarkan 

alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) 

2020. Pencarian studi dilakukan pada empat sumber jurnal yakni Pubmed, Science 

Direct, Springer Link, dan Google Scholar yang dimulai pada bulan Agustus 2021 

hingga Juli 2022. Kata kunci utama yang digunakan dalam pencarian literatur terdiri 

dari "correlation” AND HBsAg quantitative AND “HBV DNA” AND “chronic 

Hepatitis B". Penelitian ini menginklusikan artikel dengan desain studi observasional 

(studi kohort, case control, atau cross sectional), artikel berbahasa Inggris dan 

Indonesia, artikel dengan populasi pasien hepatitis B kronis yang belum mendapatkan 

terapi, artikel dengan uji korelasi HBsAg kuantitatif dan HBV DNA. Artikel yang telah 

dipilih akan dinilai kualitas studi menggunakan The Joanna Briggs Institute (JBI) 

Critical Appraisal.  

Tahap awal pencarian ditemukan 909 artikel dan selanjutnya diseleksi 

berdasarkan kriteria dan alur yang sudah ditentukan. Dari hasil seleksi, sebanyak 18 

artikel dimasukkan karena telah memenuhi kriteria. Ekstraksi data dilakukan dan 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Total sampel dari 18 studi yang telah 

dimasukkan sebanyak 4265 pasien. Korelasi antara HBsAg kuantitatif dan HBV DNA 

kuantitatif pada pasien hepatitis B kronis secara general memiliki korelasi signifikan 

sedang. Jika dibagi menjadi dua kelompok, pada HBeAg positif memiliki korelasi 

signifikan yang lebih kuat dibandingkan dengan HBeAg negatif. Pembagian 

berdasarkan fase perjalanan penyakit menunjukkan bahwa korelasi paling bagus 

terdapat pada fase pertama, HBeAg-positive chronic HBV infection dan korelasi paling 

buruk karena hampir semuanya tidak signifikan pada fase ketiga, HBeAg-negative 
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chronic HBV infection. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

sumber jurnal dapat diperluas sehingga dapat menambah artikel yang dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk telaah sistematis dan dapat menampilkan hasil yang lebih 

komprehensif serta penelitian yang lebih mendalam dari segi metode, karakteristik, 

kriteria inklusi dan eksklusi diperlukan agar dapat memperkecil bias dalam telaah 

sistematik selanjutnya. 
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ABSTRAK 

Introduction: Chronic hepatitis B is one of the significant health problems in the world. 

Several examinations must be carried out to manage chronic hepatitis B, including a 

quantitative HBV DNA examination to determine the level of replication of the 

hepatitis B virus, which is helpful for diagnosis and strategy for determining therapy. 

However, this inspection is expensive. In the past few years, the use of quantitative 

HBsAg was increased because theoretically HBsAg can reflect the viral transcriptional 

activity in hepatocytes.  

Objective: This study aims to determine the correlation between quantitative HBsAg 

levels and quantitative HBV DNA in chronic hepatitis B patients using a systematic 

review.  

Methods: Researchers systematically searched studies on Pubmed, Science Direct, 

Springer Link, and Google Scholar using predefined keywords. Study quality was 

assessed by The Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal. 

Results: From the search results, 18 articles were included because they met the criteria. 

The total sample in all studies is 4265 people. The analysis showed correlation between 

quantitative HBsAg and HBV DNA, in general, has a moderate significant correlation. 

If divided into two groups, positive HBeAg has a significantly stronger correlation than 

negative HBeAg. The division based on the phase of the disease course showed that the 

best correlation was found in the first phase, HBeAg-positive chronic HBV infection, 

and the worst correlation because almost all of them were not significant in the third 

phase, HBeAg-negative chronic HBV infection. 

Conclusion: There is correlation between quantitative HBsAg and HBV DNA in 

chronic hepatitis B patients. 
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